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DEDY SUPRIYATNA 
HUBUNGAN ANTARA PELAYANAN FISIOTERAPI TERHADAP 
KEPUASAN PASIEN DI KLINIK FISIOTERAPI MANDIRI GRIYA 
SEHAT SALATIGA 
(Dibimbing Oleh: AgusWidodo, S.Ft, M.Fis dan Umi Budi.R,S.Fis.,M.Sc) 
 
Latar belakang: Salah satu tantangan besar dalam pemberian pelayanan 
kesehatan saat ini adalah terpenuhinya harapan masyarakat akan mutu dan 
kapasitas pelayanan kesehatan. Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat adalah 
fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau spesialis 
diselenggarakan lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang 
tenaga medis. 
Tujuan: Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Pelayanan Fisioterapi 
Terhadap Kepuasan Pasien di Klinik Fisioterapi. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode descriptive dengan pendekatan 
Cross Sectional. Sampel dalam penelitian sebanyak 50 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan non probability teknik sampling jenuh. 
Selanjutnya diuji  dengan mengetahui hubungan antara kepuasan pasien dengan 
pelayanan fisioterapi dengan uji Chi Square. 
Hasil: Dari uji Chi Square diperoleh nilai P = 0,01 atau nilai P < 0,05, sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti memiliki hubungan yang signifikan 
antara Pelayanan Fisioterapi dan Kepuasan Pasien. 
Kesimpulan: ada hubungan antara pelayan fisioterapi terhadap kepuasan pasien 
di Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat Salatiga. 
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DEDY SUPRIYATNA 
RELATIONSHIP BETWEEN THE SERVICE PHYSIOTHERAPY OF 
PATIENT SATISFACTION IN MANDIRI GRIYA SEHAT 
PHYSIOTHERAPI CLINIC SALATIGA 
(Supervised by: AgusWidodo, S.Ft, M.Fis and Umi Budi.R,S.Fis.,M.Sc) 
 
Background: One of the big challenges in the delivery of health care today is the 
fulfillment of people's expectations about the quality and capacity of health 
services. Mandiri Griya Sehat Physiotherapy Clinic is organizing health care 
facilities that provide individual health care basic medical services and/or 
specialists held more than one type of health personnel and led by a medic. 
Objective: To determine whether there is a relationship between Patient 
Satisfaction Services Physiotherapy Clinic Physiotherapy. 
Methods: This study used a descriptive method with cross sectional approach. 
Samples many as 50 people. The sampling technique using a non-probability 
sampling technique saturated. Furthermore tested by knowing the relationship 
between patient satisfaction with physiotherapy services with Chi Square test. 
Results: Of the Chi Square test values obtained P = 0.01 or P <0.05, so that Ho 
refused and Ha accepted which means it has a significant relationship between 
Physiotherapy Services and Patient Satisfaction. 
Conclusion: there is a relationship between the waiter physiotherapy on patients' 
satisfaction in Mandiri Griya Sehat Physiotherapy Clinic Salatiga. 








Penyedia jasa pelayanan kesehatan dewasa ini mengalami persaingan yang 
semakin ketat. Seiring perkembangan ilmu kedokteran yang semakin pesat dan 
kebutuhan manusia akan sarana kesehatan semakin meningkat, maka 
bermunculan berbagai macam sarana kesehatan, sarana kesehatan disini tidak 
hanya berupa sarana kesehatan yang dibangun pemerintah saja, tetapi ada juga 
sarana kesehatan yang dibangun swasta seperti klinik dan sebagainya. Dimana 
sarana kesehatan pemerintah maupun swasta semakin hari semakin bersaing 
secara sehat dalam meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 
Disamping itu, meningkatnya pola pikir masyarakat, menyebabkan masyarakat 
lebih kritis dalam menentukan pilihan dalam memenuhi kebutuhan akan 
pelayanan kesehatan untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
Pelayanan kesehatan menurut Depkes RI (2012) adalah setiap upaya yang 
diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk 
memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan 
penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok atau pun 
masyarakat. Pelayanan kesehatan disini adalah sistem yang tercakup dalam 
pelayanan Fisioterapi, dimana Fisioterapi berperan aktif dalam upaya 
meningkatkan kapasitas fisik dan kemampuan fungsional dengan menggunakan 
modalitas Fisioterapi yang sesuai. Dengan kata lain pelayanan fisioterapi ini dapat 
dilakukan di instansi-instansi kesehatan salah satunya di Klinik Mandiri. 
Klinik Fisioterapi Mandiri adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan 
medis dasar dan/atau spesialis diselenggarakan lebih dari satu jenis tenaga 
kesehatan dan dipimpin oleh seorang tenaga medis. (Permenkes,2011). Pada 
survei pendahulan yang dilakukan oleh penelitididapatkan bahwa sebagian besar 
pasien yang menjalani Program Fisioterapi di Klinik Fisioterapi Mandiri pada 
bulan Juli 2015 sebanyak 48 orang. Setelah dilakukan wawancara terhadap pasien 
tersebut  ternyata masih ada pasien yang mengeluh kurang puas dengan pelayanan 
yang dilakukan waktu terapi. Untuk menghadapi hal tersebut, salah satu cara yang 
harus dilakukan yaitu dengan peningkatan mutu pelayanan kesehatan.  
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Mutu pelayanan kesehatan adalah tingkat di mana pelayanan kesehatan 
untuk individu maupun populasi mampu menghasilkan outcome pelayanan sesuai 
dengan yang diharapkan dan konsisten dengan pengetahuan profesional terkini. 
Untuk mengetahui mutu pelayanan yang diberikan oleh organisasi penyedia 
layanan kesehatan, dapat dilakukan dengan cara membandingkannya dengan 
standar pelayanan kesehatan yang telah ditetapkan. Selain itu, diperlukan 
pandangan dari masyarakat yang berkunjung ke tempat tersebut sebagai pasien. 
Adanya pandangan masyarakat ini sangat penting karena mereka yang merasa 
kepuasan akan kembali memanfaatkan pelayanan kesehatan di tempat yang 
tersebut. mutu dapat dicapai jika layanan yang terjangkau dapat diberikan dengan 
cara yang pantas, efisien, dan hemat biaya. Memahami kebutuhan dan keinginan 
konsumen dalam hal ini pasien adalah hal penting yang mempengaruhi kepuasan 
pasien. Pasien yang puas merupakan aset yang sangat berharga karena apabila 
pasien puas mereka akan terus melakukan pemakaian terhadap jasa pilihannya, 
tetapi jika pasien merasa tidak puas mereka akan memberitahukan dua kali lebih 
hebat kepada orang lain tentang pengalaman buruknya.  
Kepuasan pasien ialah suatu tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai 
akibat dari kinerja pelayanan kesehatan yang diperolehnya setelah pasien 
membandingkannya dengan apa yang diharapkannya. Pasien baru akan merasa 
puas apabila kinerja pelayanan kesehatan yang diperolehnya sama atau melebihi 
dari apa yang menjadi harapannya dan sebaliknya, apabila kinerja pelayanan 
kesehatan yang diperolehnya itu tidak sesuai dengan harapannya (Pohan, 2003). 
Kepuasan konsumen merupakan perbandingan antara harapan yang dimiliki oleh 
konsumen dengan kenyataan yang diterima oleh konsumen pada saat 
mengkonsumsi produk atau jasa. konsumen yang mengalami kepuasan terhadap 
suatu produk atau jasa dapat dikategorikan ke dalam konsumen masyarakat, 
konsumen instansi dan konsumen individu (Prabowo, 2000). Salah satu tantangan 
besar dalam pemberian pelayanan kesehatan saat ini adalah terpenuhinya harapan 
masyarakat akan mutu dan kapasitas pelayanan kesehatan. Secara umum 
pelayanan kesehatan masyarakat merupakan sub sistem pelayanan kesehatan yang 
tujuan utamanya adalah pelayanan preventif (pencegahan) dan promotif 
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(peningkatan kesehatan) dengan sasaran masyarakat. Namun tidak berarti 
pelayanan kesehatan masyarakat tidak melakukan pelayanan kuratif (pengobatan) 
dan rehabilitatif (pemulihan) (Notoatmodjo.S,  2003). 
Dari uraian di atas dapat digambarkan banyak upaya/strategi oleh 
perusahaan/instansi kesehatan dalam memenuhi kepuasan pelanggan untuk dapat 
merebut hati pelanggan.Peneliti memilih lebihmenelitipada klinik fisioterapi 
mandiri kalasan dari pada rumah sakit dikarenakan beberapa sudut pandang, 
pertama dikarenakan oleh sudah banyaknya ketidak puasan pasien meliputi 
berbagai hal mulai dari sesi pendaftaran yang rumit, melakukan sesi tanya jawab 
dengan dokter dan berjumpa dengan fisioterapi setelah mendapat rujukan dari 
dokter spesialis di rumah sakit sedangkan di klinik mandiri kalasan mungkin 
pasien akan merasakan langsung servis yang diberikan oleh fisioterapis nya mulai 
dari anamnesis dan pemberian intervensi sehingga dapat menghasilkan kepuasan 
yang diterima oleh pasien. SehinggaPeneliti tertarik untuk meneliti dan 
melakukan penelitian dengan judul Hubungan Antara Pelayanan Fisioterapi 
Terhadap Kepuasan Pasien Di Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat Salatiga. 
Maka diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan pembaharuan dan 
meningkatkan mengenai pembahasan permasalahan tersebut sehingga dapat 
berguna di kemudian hari. 
 
TUJUAN PENELITIAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Pelayanan 




Pelayanan Fisioterapi  
Fisioterapi berdasarkan Kepmenkes RI nomor 1363/Menkes/SK/XII/2001 
tentang registrasi dan izin praktik fisioterapis merupakan bentuk pelayanan 
kesehatan yang ditujukan oleh individu dan atau kelompok untuk 
mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang 
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daur kehidupan dengan menggunakan penanganan secara manual, peningkatan 
gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutis dan mekanis), pelatihan, fungsi dan 
komunikasi. 
Sedangkan menurut Kepmenkes RI No : 376 / MENKES / SK / III / 2007, 
Fisioterapis adalah seseorang yang telah lulus pendidikan formal fisioterapi dan 
kepadanya diberikan kewenangan tertulis untuk melakukan tindakan fisioterapi 
atas dasar keilmuan dan kompetensi yang dimilikinya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Pelayanan fisioterapi merupakan pelayanan kesehatan terhadap 
pasien/klien sebagai individu maupun kelompok, dalam memaksimalkan potensi 
gerak dan meminimalkan kesenjangan antara gerak aktual dan gerak fungsional, 
pada dimensi pelayanan mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak dan 
fungsi sepanjang daur kehidupan. Pelayanan fisioterapi professional memiliki 
otonomi, bertanggung jawab dan bertanggung gugat dalam lingkup asuhan 
fisioterapi. Pelayanan fisioterapi dilakukan secara mandiri dan atau tim, dalam 
melakukan proses fisioterapi pada pasien/klien (Kepmenkes RI Nomor: 
517/MENKES/SK/VI/2008). 
Jenis-jenis pelayanan Fisioterapi, antara lain: 1) Asesment Fisioterapi,  
2) Diagnosa Fisioterapi, 3) Intervensi fisioterapi, dan 4) Evaluasi/re-evaluasi/re-
assesment. 
 
Konsep Kepuasan  
Kepuasan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah puas; merasa senang 
perihal (hal yang bersifat puas, kesenangan, kelegaan dan sebagainya). Para ahli 
mempunyai pendapat tentang pengertian kepuasan, menurut Day dalam (Tjiptono 
(2002), kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap 
evaluasi ketidaksesuaian atau dikonfirmasikan yang disesuaikan antara harapan 
sebelumnya (Norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk yang dirasakan 
setelah pemakaiannya. (Engel, et Al , 1990 dalam Tjiptono, 2002 mengungkapkan 
bahwa kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purnabeli dimana alternatif yang 
dipilih sekurang-kurangnya memberikan hasil (Out Come) sama atau melampaui 
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harapan pelanggan, sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil yang diperoleh 
tidak memenuhi harapan pelanggan. 
Sedangkan menurut Jacobalis, 1989 dalam Tjiptono 2002, kepuasan 
mempunyai dimensi fisik, mental dan sosial yang terkait dengan struktur, proses 
dan out come pelayanan, sedangkan ketidakpuasan adalah kekecewaan terhadap 
layanan kesehatan yang diungkapkan dalam bentuk keluhan, protes, kemarahan, 
surat terbuka dalam media massa, surat pengaduan pada ikatan profesi hingga ke 
pengadilan dengan tuntutan mal praktek. 
Tingkat kepuasan adalah perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan 
harapan. Dengan demikian apabila dikaitkan dengan pelanggan, maka pelanggan 
dapat merasakan hal-hal (a) Kalau kinerjanya dibawah harapan, pelanggan akan 
merasa kecewa; (b) Kalau kinerjanya sesuai harapan, pelanggan akan merasa 
puas; (c) Kalau kinerjanya melebihi harapan, pelanggan akan sangat puas. 
Kepuasan penerima pelayanan dicapai apabila penerima pelayanan memperoleh 
pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan. (Modul Pelayanan 
Prima, 2009). Memahami kebutuhan dan keinginan konsumen dalam hal ini 
pasien adalah hal penting yang mempengaruhi kepuasan pasien. Pasien yang puas 
merupakan aset yang sangat berharga karena apabila pasien puas mereka akan 
terus melakukan pemakaian terhadap jasa pilihannya, tetapi jika pasien merasa 
tidak puas mereka akan memberi dua kali lebih hebat kepada orang lain tentang 
pengalaman buruknya. Untuk menciptakan kepuasan pasien suatu rumah sakit 
harus menciptakan dan mengelola suatu system untuk memperoleh pasien yang 
lebih banyak dan kemampuan untuk mempertahankan pasiennya. Kepuasan 
pasien adalah perasaan senang, puas individu karena terpenuhinya harapan atau 
keinginan dalam menerima jasa pelayanan kesehatan (Junaidi, 2002). 
Kepuasan pasien ialah suatu tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai 
akibat dari kinerja pelayanan kesehatan yang diperolehnya setelah pasien 
membandingkannya dengan apa yang diharapkannya. Pasien baru akan merasa 
puas apabila kinerja pelayanan kesehatan yang diperolehnya sama atau melebihi 
dari apa yang menjadi harapannya dan sebaliknya, apabila kinerja pelayanan 
kesehatan yang diperolehnya itu tidak sesuai dengan harapannya (Pohan, 2003). 
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Kepuasan bisa dirasakan oleh pasien berkaitan dengan perbandingan 
antara harapan dan kenyataannya, yaitu jika harapan atau kebutuhan samam 
dengan layanan yang diberikan maka pasien akan puas. Jika layanan yang 
diberikan pada pasien tidak puas. Kepuasan pasien merupakan perbandingan 
antara harapan yang dimiliki oleh pasien dengan kenyataan yang diterima oleh 
pasien dengan kenyataan yang diterima oleh pasien pada saat menerima pelayanan 
(Indarjati, 2001). 
Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien menurut 
Kolter (1994, dalam Hafizurrachman, 2004) menyatakan bahwa ada lima faktor 
yang dapat mempengaruhi kepuasan klien, meliputi: 
1) Sarana Fisik (Tangible), berupa bukti fisik yang dapat dilihat, yang meliputi 
gedung, perlengkapan, seragam pegawai dan sarana komunikasi. 
2) Kehandalan (Reability), berupa kemampuan dalam memberikan pelayanan 
yang dijanjikan dengan cepat, akurat dan memuaskan 
3) Ketanggapan (Responsiveness), berupa inisiatif para pegawai untuk membantu 
para pelanggan dengan tanggap. Dalam memberikan pelayanan hendaknya 
tanggap terhadap kebutuhan klien sehingga dapat membantu klien bahkan 
sebelum klien menyadarinya atau memintanya. 
4) Jaminan (Assurance), yaitu pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan sifat 
dapat dipercaya yang dipunyai para Tenaga Kesehatan. 
5) Kepedulian (Emphaty), berupa kemudahan dalam membangun hubungan 
komunikasi yang baik antara pegawai dengan klien, perhatian pribadi, dan 
dapat memahami kebutuhan pelanggan. 
Sedangkan menurut pendapat Budiastuti (2002) mengemukakan bahwa 
pasien dalam mengevaluasi kepuasan terhadap jasa pelayanan yang diterima 
mengacu pada beberapa faktor, antara lain : 
1) Kualitas produk atau jasa. Pasien akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka 
menunjukkan bahwa produk atau jasa yang digunakan berkualitas. Persepsi 
konsumen terhadap kualitas poduk atau jasa dipengaruhi oleh dua hal yaitu 
kenyataan kualitas poduk atau jasa yang sesungguhnya dan komunikasi 
perusahaan terutama iklan dalam mempromosikan rumah sakitnya. 
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2) Harga. Harga merupakan aspek penting, namun yang terpenting dalam 
penentuan kualitas guna mencapai kepuasan pasien. Meskipun demikian 
elemen ini mempengaruhi pasien dari segi biaya yang dikeluarkan, biasanya 
semakin mahal harga perawatan maka pasien mempunyai harapan yang lebih 
besar. Sedangkan rumah sakit/ instansi Kesehatan yang berkualitas sama tetapi 
berharga murah, memberi nilai yang lebih tinggi pada pasien. 
3) Biaya. Mendapatkan produk atau jasa, pasien yang tidak perlu mengeluarkan 
biaya tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan jasa 
pelayanan,cenderung puas terhadap jasa pelayanan tersebut 
Mengukur kepuasan konsumen sangat bermanfaat bagi pelayanan 
kesehatan dalam rangka mengevaluasi posisi perusahaan saat ini dibandingkan 
dengan pesaing dan pengguna akhir, serta menemukan bagian mana yang 
membutuhkan peningkatan.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian descriptive dengan pendekatan 
Cross Sectional yaitu hanya meneliti pada waktu tertentu. Penelitian ini 
dilaksanakan di Praktek Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat Salatiga pada 
bulan Februari 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang 
berkunjung pada bulan Februari di Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat 
Salatiga didapati pada bulan Januari sekitar  ± 40 orang. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini yaitu meggunakan non probability tehnik sampling 
jenuh, yaitu seluruh populasi masuk menjadi objek penelitian. Analisa data 
diawali dengan pengumpulan data berupa data tentang kepuasan yang diukur 
dengan skala ordinal. Peneliti observasional ini selanjutnya diuji  dengan 
mengetahui hubungan antara kepuasan pasien dengan pelayanan fisioterapi  







HASIL PENELITIAN  
Hasil analisa untuk mengetahui hubungan pelayanan  fisioterapi terhadap 
kepuasan pasien di Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat Salatiga, peneliti 
menggunakan uji Chi Square. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,01 atau 
nilai p < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti memiliki 
hubungan yang signifikan antara pelayanan fisioterapi dan kepuasan pasien. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa distribusi berdasarkan usia 
mayoritas di Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat Salatiga adalah berusia 26-35 
tahun. Dikarenakan bahwa bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada 
kesehatannya, dimana terjadi kemunduran struktur dan fungsi organ, sehingga 
masyarakat yang berusia lebih tua cenderung lebih banyak memanfaatkan 
pelayanan kesehatan dibandingkan dengan usia muda. Seperti halnya pada pasien 
usia tua, yang mengalami gangguan muskuloskeletal, akan mengalami penurunan 
fungsi pada kesembuhan tulangnya, dimana dapat mengakibatkan keterbatasan 
yang panjang, sehingga dapat meningkatkan ketergantungan pada orang lain.  
Kemudian, karena dipengaruhi emosional, sebagian jumlah orang usia tua dengan 
penyakit kronik lebih cepat menerima keadaan keterbatasan fisik dari pada orang 
yang lebih muda. Hal ini karena orang usia tua umumnya lebih bersifat terbuka, 
sehingga pasien usia tua tuntutan dan harapannya lebih rendah dari pasien usia 
muda. Hal ini yang menyebabkan pasien usia tua lebih cepat puas daripada pasien 
usia muda, Gunarsa (2008). 
Mayoritas pasien pada penelitian ini berdasarkan jenis kelamin adalah 23 
orang responden laki-laki dan 27 orang responden perempuan, dikarenakan 
bahwasanya Jenis kelamin memiliki pengaruh pada pandangan terhadap jasa yang 
diberikan. Perempuan lebih banyak melihat penampilan secara detail, sementara 
laki-laki tidak mengindahkan hal tersebut. Cara mengelola hubungan untuk kaum 
laki-laki, mereka cenderung lebih cuek dengan hal yang dikemukakan oleh 
perempuan, karena itu mereka dianggap lebih fleksible dibandingkan perempuan, 
Gunarsa (2008). 
Dari 50 sampel yang diambil di Klinik fisioterapi Griya Sehat Salatiga, 
sebanyak 24 % mempunyai pekerjaan sebagai IRT, 8% bekerja sebagai swasta, 19 
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% bekerja sebagai wiraswasta, 6 % bekerja sebagai PNS, dan 5 % bekerja sebagai 
Pensiunan. Diketahui bahwasannya mutu pelayanan kesehatan itu adalah tingkat 
di mana pelayanan kesehatan untuk individu maupun populasi mampu 
menghasilkan outcome pelayanan sesuai dengan yang diharapkan dan konsisten 
dengan pengetahuan profesional terkini. Untuk mengetahui mutu pelayanannya 
dapat dilakukan dengan cara membandingkannya dengan standar pelayanan 
kesehatan yang telah ditetapkan. Selain itu, diperlukan pandangan dari masyarakat 
yang berkunjung ke tempat tersebut sebagai pasien. Memahami kebutuhan dan 
keinginan konsumen dalam hal ini pasien adalah hal penting yang mempengaruhi 
kepuasan pasien, Kepuasan pasien ialah suatu tingkat perasaan pasien yang timbul 
sebagai akibat dari kinerja pelayanan kesehatan yang diperolehnya setelah pasien 
membandingkannya dengan apa yang diharapkannya. Pasien baru akan merasa 
puas apabila kinerja pelayanan kesehatan yang diperolehnya sama atau melebihi 
dari apa yang menjadi harapannya dan sebaliknya, apabila kinerja pelayanan 
kesehatan yang diperolehnya itu tidak sesuai dengan harapannya (Pohan, 2003). 
Penelitian ini subyek diberikan dua questioner yaitu questioner tentang 
pelayanan fisioterapi dan questioner tentang kepuasan pasien, kemudian subyek 
dimintai untuk mengisi kedua questioner tersebut. Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji Chi Square  diperoleh hasil P = 0,000 yang 
membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan  antara pelayanan fisioterapi 
terhadap kepuasan pasien. Adanya hubungan yang signifikan tersebut dilihat 
berdasarkan  pada tabel 4.5 yang menunjukkan hasil bahwa pelayanan fisioterapi  
yang cukup baik sebanyak 17 orang dan yang baik sebanyak 33, sedangkan  
dalam kepuassan pasien  diperoleh hasil cukup puas sebanyak 15 orang dan yang 
puas sebanyak 35 orang. Secara keseluruhan dapat dilihat hubungan yang sangat 
signifikan antara pelayanan fisioterapi dan kepuasan pasien pada pasien Klinik 
Fisioterapi Mandiri Griya Sehat Salatiga. 
Secara umum pelayanan kesehatan masyarakat merupakan sub sistem 
pelayanan kesehatan yang tujuan utamanya adalah pelayanan preventif 
(pencegahan) dan promotif (peningkatan kesehatan) dengan sasaran masyarakat. 
Namun tidak berarti pelayanan kesehatan masyarakat tidak melakukan pelayanan 
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kuratif (pengobatan) dan rehabilitatif (pemulihan) (Notoatmodjo.S,  2003). 
Secara keseluruhan dapat dilihat ada hubungan yang sangat signifikan antara 
pelayanan fisioterapi dan kepuasan pasien pada pasien Klinik Fisioterapi Mandiri 
Griya Sehat Salatiga dikarenakan oleh adanya gambaran yang positif dalam 
sebuah pelayanan fisioterapi seperti yang ada di instansi kesehatan salah satunya 
di Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat Salatiga, sebuah klinik fisioterapi yang 
menjaga baik kesopanan, keramahan, kerapian dan ketanggapan untuk dapat 
meningkatkan kepuasan adalah suatu modal penting dalam menjaga kepuasan 
seluruh pasien nya dan selalu memberikan cara dan tindakan yang terbaik dalam 
melakukan pelayanan buat para pasien. Sehingga saalah satu tantangan besar 
dalam pemberian pelayanan kesehatan saat ini dapat terpenuhi sehingga harapan 
masyarakat akan mutu dan kapasitas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat ada hubungan antara pelayan 
fisioterapi terhadap kepuasan pasien di Klinik Fisioterapi Mandiri Griya Sehat 
Salatiga. 
Saran yang penulis berikan antara lain: 1) Kepada masyarakat, mulailah 
kehidupan sehat dengan cara yang sederhana dan mudah. Karena dengan rutin 
membiasakan diri  dengan hidup sehat akan mengurangi sedikitnya penyakit yang 
akan datang pada seseorang. Terkhusus untuk para remaja dalam melakukan 
aktivitas fisik dan olahraga sejak muda sangat bagus karena pada usia tersebut 
merupakan usia masa transisi dari kanak – kanak ke remaja yang dari hal tersebut 
adanya suatu perubahan di dalam tubuh dalam sistem metabolism, sehingga kita 
akan selalu sehat sampai tua nanti. 2) Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan 
kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menjalankan atau melanjutkan penelitian 
ini dengan lebih memperhatikan variabel-variabel lainnya. Karena itu juga 
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